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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.ith.ac.id

Nomor : 3801/11.C02.2/2017 18 September 2017
Hal : Determinasi Tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong Kaler, Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 211/F. MIPA-UNIGA/VII/2017 tanggal
31 Juli 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa olch Sdr. Aldy Fadlillah Yusuf (NPM:
24041316294), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa . Fabales

Nama suku / famlha . Caesalpiniaceae

Nama jenis / species  :  Senna alata (L.) Roxb.

Sinonim . Cassia alata L.

Nama umum . Ringworm bush, seven golden candlesticks (Inggris), daun kupang,
ketepeng (Indonesia), ketepeng badak, ki manila (Sunda), ketepeng
kebo (Jawa).

Buku acuan . 1. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R. C. 1963. Flora

of Java. Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands.  pp. 540.

2. Toruan-Purba, A.V. 1999. Senna Miller In : de Padua, L.S.,
Bunyapraphatsara,N. and Lemmens, R. HM.J (Editors) Plant
Resources of South-East Asia No 12 (1). Medicinal and
poisonous plants 1. Backhuys Publishers, Leiden, the
Netherlands. pp. 442 —447.

3. Ogata, Y. et al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index In Indonesia (Second Edtion). PT. Eisai Indonesia. pp.
106.

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii — Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

NJP 19620507 1 98803{001

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.1 Hasil Determinasi Tanaman Ketepeng Cina (Senna alata (L.) Roxb
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LAMPIRAN 2

HASIL UJI PENGUKURAN VITAMIN C

Tabel V.6
Hasil Pengukuran Absorban dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Vitamin C
Konsent Rata- Abs %
rasi Abs1 | Abs2 | AbS3 | " SD | Kontrol | inhibisi | '©
2 ppm 0,472 0,480 0,475 0,476 0,004 33,612
4 ppm 0,401 0,400 0,399 0,400 0,001 44,212 517
6 ppm 0,327 0,330 0,327 0,328 0,002 0,717 54,254 ’3
8 ppm 0,248 0,248 0,250 0,249 0,001 65,272
10ppm | 0,289 | 0,190 | 0,192 | 0,190 | 0,002 73,501
80.000
70.000 //0
60.000 /
% 50.000
g 40.000 // v =5.0418x +23.919
K 30.000 R?=0.9981
20.000
10.000
0.000 . . . .
0 2 8 10 12
KONSENTRASI (ppm)

Gambar V.2 Kurva persamaan regresi linier antara konsentrasi vitamin C (ppm)
terhadap % inhibisi vitamin C




LAMPIRAN 3
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HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
TANAMAN KETEPENG CINA (Senna alata L. Roxb)

Tabel V.7
Hasil Pengukuran Absorban Dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak

Etanol Daun Tanaman Ketepeng cina (Senna alata L. Roxb)

DAUN
Konsentrasi | rpcq | Abs2 | Abs3 | Ra@Ra@ 4 o g | G | gp
(ppm) Absorban (ppm)
5 0,568 | 0,563 | 0,561 0,564 30,797 0,004
10 0,514 | 0,501 | 0,503 0,506 37,914 0,007
15 0,457 0,444 0,449 0,450 44,785 18,524 | 0,007
20 0,397 0,391 0,396 0,395 51,533 0,003
25 0,302 0,345 0,338 0,328 59,754 0,023
70.000
y =1.4307x + 23.497

60.000 / R2=0.9988
50.000

2 /

< 40.000

-4

§ 30.000 / =@=Seriesl

< —— Linear (Series1)
20.000
10.000

0-000 T T T T T 1

10

15

KONSENTRASI

20 25

30

Gambar V.3 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak etanol daun tanaman ketepeng
cina (Senna alata L. Roxb) dengan persentase (%) inhibisi.
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL BATANG
TANAMAN KETEPENG CINA (Senna alata L. Roxb)

Tabel V.8
Hasil Pengukuran Absorban Dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak
Etanol Batang Tanaman Ketepeng cina (Senna alata L. Roxb)

BATANG
Konsentrasi Rata-Rata % ICso
(ppm) AP e LV B Absorban Inhibisi | (ppm) SD
5 0,675 | 0,663 | 0,660 0,666 18,282 0,008
10 0,600 | 0,603 | 0,600 0,601 26,257 | 26,437 | 0,002
15 0,544 | 0,549 | 0,559 0,551 32,392 0,008
20 0,490 | 0,481 | 0,483 0,485 40,490 0,005
25 0,421 | 0,423 | 0,426 0,423 48,098 0,003
60.000
y = 1.4773x + 10.944
50.000 R2=0.9984
40.000
2
<
o
& 30.000
a / =4@=—"Seriesl
< 20.000 & Linear (Series1)
10.000
0.000 T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30
KONSENTRASI

Gambar V.4 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak etanol batang tanaman
ketepeng cina (Senna alata L. Roxb) dengan persentase (%) inhibisi




